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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 
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2. Wawancara dengan informan penelitian 
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara 

 

DATA INFORMAN 1 

Nama : Ibu F 

Usia : 34 

Jumlah anak : 1 

Tanggal wawancara : 15 Oktober 2022 

 MATERI WAWANCARA 

Peneliti Anda berapa saudara?  

Informan Saya anak pertama dari dua bersaudara.  

Peneliti Berapa lama anda menikah?  

Informan  Sekitar 4 tahun mbak.  

Peneliti Sudah berapa lama anda menyandang 

status single parent?  

Informan Sudah 3 tahun, sejak tahun 2019. 

Peneliti Apa yang menyebabkan anda menjadi 

single parent?  

Informan Cerai sama suami saya.  

Peneliti Bagaimana kondisi rumah tangga anda 

sebelum perceraian dengan suami?  

 

Informan Awal pernikahan kami damai-damai aja 

mbak, tapi setelah punya anak suami 
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saya berubah. Jarang memberi nafkah 

dengan alasan saya memiliki pekerjaan 

sendiri. Ada beberapa konflik juga 

terus akhirnya saya memutuskan untuk 

menerima gugatan cerainya.  

 

Peneliti  Apakah anda masih sering mengingat 

suami anda?  

Informan Kadang-kadang masih mbak, namanya 

juga pernah hidup bareng.  

Peneliti Apakah yang anda lakukan saat teringat 

mantan suami?  

Informan Cuma bisa diem aja mbak, kasihan 

sama anak saya. Masih kecil kurang 

kasih sayang bapaknya.  

Peneliti  Apa yang anda rasakan setelah 

bercerai?  

Informan Lega, tapi disisi lain juga merasa 

kehilangan.  

Peneliti  Apa anda ada keinginan untuk 

menikah lagi?  

Informan Kalo ada jodohnya saya mau-mau aja, 

kasihan lihat anak saya gak punya 

bapak kayak temen-temennya.  

Peneliti Dari pernikahan anda, anda memiliki 

berapa anak?  
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Informan Cuma satu mbak.  

Peneliti Apa ada kesulitan membesarkan anak 

tanpa seorang pendamping? 

Informan Tentu ada, apalagi kan anak saya masih 

kecil masih membutuhkan sosok bapak 

di sampingnya.  

Peneliti Apa pekerjaan anda sekarang?  

Informan Sekarang saya kerja jadi buruh di 

pabrik mbak.  

Peneliti Apakah setelah menjadi single parent 

anda mengalami kesulitan ekonomi? 

Informan Dibilang sulit sih sulit mbak, apalagi 

kan saya sendirian yang mencari 

nafkah. 

Peneliti Apa anda memiliki pemasukan lain?  

Informan Gak ada mbak.  

Peneliti Bagaimana dengan pendidikan anak 

anda?  

Informan Saya berusaha yang terbaik buat dia, 

saya cari nafkah juga buat dia, buat 

masa depan dia supaya bisa sekolah 

yang tinggi.  

Peneliti  Bagaimana dengan kesehatan keluarga 

anda? Kemana anda pergi ketika ada 

anggota keluarga anda yang sakit? 
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Informan  Ke Puskesmas, itupun kalo sakitnya 

gak sembuh-sembuh. Kalo yang batuk 

pilek beli obat di warung/apotek. 

Peneliti Apa anda dan keluarga sering 

mengkonsumsi buah dan susu? 

Informan Anak saya lebih sering minum susu, 

buah dia gak suka mbak tapi kalo saya 

seminggu sekali beli buah taro di 

kulkas buat persediaan seminggu 

kedepan.  

Peneliti  Apa kegiatan anda sehari-hari?  

Informan Senin sampe Sabtu saya kerja, pagi 

sampe sore tapi itu juga ada 

istirahatnya. Kalo sabtu sore pulang 

kerja saya pulang ke rumah nengokin 

anak saya terus senin habis subuh saya 

balik ke kost buat persiapan kerja.  

Peneliti Apa dalam seminggu keluarga anda 

mengkonsumsi daging? 

Informan Iya, anak saya itu suka banget sama 

kulit ayam jadi sering saya kirim 

makanan yang ada ayamnya.  

Peneliti Apakah anda sering pergi rekreasi? 

Informan Kalo anak saya libur sekolah dan saya 

juga libur saya pasti ngajak jalan-jalan 

anak saya. Biar dia seneng dan gak 

jenuh juga mbak.  
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Peneliti Apakah rumah yang anda tinggali 

sekarang milik pribadi/sewa?  

Informan Alhamdulillah milik pribadi, tapi kalo 

yang saya tinggali sekarang sewa kost 

mbak.  

Peneliti Dengan siapa saja anda tinggal?  

Informan Saya tinggal di kost, sendirian. Anak 

diasuh tetangga di rumah saya sama ibu 

saya juga karena tempat kerja saya 

jauh.  

Peneliti Bagaimana anak anda ketika anda pergi 

bekerja? 

Informan Diasuh tetangga, dan saya memberinya 

uang bulanan. Kadang juga dibantu 

sama ibu saya.  

Peneliti Apakah anak anda pernah protes 

dengan keadaan keluarga anda? 

Informan Karena anak saya masih kecil dia sering 

menanyakan dimana keberadaan 

bapaknya dan jujur saya bingung mau 

jawab gimana, tapi lama kelamaan saya 

jelaskan kalo bapaknya sudah tidak 

tinggal serumah lagi sama kita. Dia 

seringkali merengek kangen dan bilang 

ingin bertemu bapaknya Kalo hari libur 

saya suruh bapaknya datang jemput dia 

untuk pergi ke rumah neneknya. 
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Peneliti Apakah anda mengalami kelelahan 

emosi sebagai seorang single parent? 

Informan Tentu iya mbak. Pas awal-awal cerai 

dulu sering kelelahan emosi, jadi lebih 

sensitif juga.  

Peneliti Bagaimana perilaku anak anda setelah 

kehilangan salah satu orang tuanya?  

Informan Anak saya lebih manja. Lebih suka 

cari-cari perhatian sama orang 

terdekatnya.  

Peneliti Bagaimana pola asuh yang anda 

berikan kepada anak anda?  

Informan Dengan cara memberikan contoh yang 

baik untuk anak saya, dan saya juga 

mengajarkan anak saya untuk selalu 

berbuat baik kepada orang lain.  

Peneliti Apakah anda sudah puas dengan pola 

asuh yang anda berikan kepada anak 

anda?  

Informan  Sejauh ini belum puas Mbak, karena 

kan saya setiap hari kerja bahkan 

kadang tidak pulang jadi waktu untuk 

anak saya itu kurang. Saya hanya bisa 

menanyakan kabarnya lewat video call 

ketika saya sedang bekerja.  

Peneliti Siapa yang mendorong anda untuk 

tetap bersemangat melanjutkan hidup 

tanpa seorang pendamping?  
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Informan  Tentu anak saya mbak. Saya bekerja 

keras demi dia supaya bisa tumbuh dan 

berkembang sesuai yang saya harapkan.  

Peneliti Bagimana hubungan anda dengan 

lingkungan sekitar? 

Informan Kalo pulang ke rumah saya 

menyempatkan waktu untuk berbaur 

dan bersosialisasi dengan masyarakat 

sekitar.  

 

 

DATA INFORMAN 2 

 

Nama : Ibu S 

Usia : 52 

Jumlah anak : 3 

Tanggal wawancara : 16 Oktober 2022 

 MATERI WAWANCARA 

Peneliti Anda berapa saudara?  

Informan  Saya anak kedua dari dua bersaudara.  

Peneliti Berapa lama anda menikah?  

Informan Kurang lebih sekitar 25 tahun mbak.  

Peneliti Sudah berapa lama anda menyandang 

status single parent?  
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Informan Sejak tahun 2017, berarti sudah 5 

tahun.  

Peneliti Apa yang menyebabkan anda menjadi 

single parent? 

Informan Suami saya meninggal mbak.  

Peneliti Bagaimana kondisi rumah tangga anda 

sebelum kematian suami?  

Informan Rumah tangga kami baik-baik saja, 

cuma waktu itu suami saya punya 

penyakit jantung.  

Peneliti Apakah anda masih sering mengingat 

suami anda?  

Informan Masih mbak, gimanapun juga kan 

pernah hidup bareng.  

Peneliti Apakah yang anda lakukan saat teringat 

suami? 

Informan Saya diem, berdoa untuk almarhum 

semoga diampuni dosa-dosanya dan 

diterima amal ibadahnya. Suka netesin 

air mata juga sih mbak kalo keinget. 

Peneliti Apa yang anda rasakan setelah 

kematian suami? 

Informan Tentu merasa kehilangan dan sedih 

banget mbak.  

Peneliti Apakah anda ada keinginan untuk 

menikah lagi?  
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Informan Tidak, umur saya sudah tidak muda 

lagi. Saya ingin fokus menjaga anak-

anak disisa umur saya.  

Peneliti Dari pernikahan anda, anda memiliki 

berapa anak?  

Informan Ada tiga, pertama perempuan berumur 

24 tahun dan bekerja di sebuah 

percetakan, kedua perempuan berumur 

22 tahun yang membantu saya 

mengurus warung, dan yang bungsu 

laki-laki berumur 17 masih sekolah.  

Peneliti Apakah ada kesulitan membesarkan 

anak tanpa seorang pendamping?  

Informan Kalo itu jelas sulit mbak, apalagi anak 

saya ada tiga. Tapi untungnya anak 

saya yang pertama udah kerja jadi bisa 

sedikit membantu.  

Peneliti Apa pekerjaan anda sekarang?  

Informan Buka warung kecil di rumah.  

Peneliti Apakah setelah menjadi single parent 

anda mengalami kesulitan ekonomi? 

Informan Jelas iya mbak, pada awal-awal dulu 

saya sempat stres karena ekonomi tapi 

untungnya masih ada warung buat 

mencari penghasilan.  

Peneliti  Apa anda memiliki pemasukan lain?  
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Informan Gak ada, paling sedikit bantuan dari 

kakak saya yang bantu membiayai 

sekolah si bungsu.  

Peneliti Bagaimana dengan pendidikan anak 

anda? 

Informan Alhamdulillah yang dua udah lulus, 

meskipun cuma sampe SMA tapi 

mereka lulus di sekolah negeri saya 

udah bersyukur banget mbak dan si 

bungsu sekarang masih sekolah dan 

alhamdulillah juga sekolahnya juga 

dapet yang negeri.  

Peneliti Bagaimana dengan kesehatan keluarga 

anda? Kemana anda pergi ketika ada 

anggota keluarga anda yang sakit?  

Informan Ke puskesmas, tapi kalo cuma flu batuk 

gitu-gitu tinggal ngambil obat di 

warung sih mbak.  

Peneliti Apa anda dan keluarga sering 

mengkonsumsi buah dan susu? 

Informan Iya mbak, karena kan buah penting 

untuk kesehatan. Kalo susu cuma si 

bungsu minum pas mau tidur.  

Peneliti Apa kegiatan anda sehari-hari? 

Informan Berhubung penghasilan saya dari 

warung saya setiap hari jagain warung, 

dibantu sama anak kedua saya. Tiap 
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hari saya suruh dia belanja di pasar, beli 

barang yang akan dijual lagi.  

Peneliti  Apa dalam seminggu keluarga anda 

mengkonsumsi daging? 

Informan Paling ayam kalo gak gitu bandeng 

mbak. Daging sapi kan mahal.  

Peneliti Apakah anda sering rekreasi? 

Informan Jarang mbak, sebulan sekali paling biar 

gak jenuh juga di rumah terus.  

Peneliti Apakah rumah yang ada tinggali milik 

pribadi/sewa?  

Informan Alhamdulillah sudah jadi milik sendiri.  

Peneliti Dengan siapa saja anda tinggal?  

Informan Tinggal berempat sama anak-anak.  

Peneliti Bagaimana anak anda ketika anda pergi 

bekerja? 

Informan Kerja di rumah jadi anak-anak aman, 

masih dalam pantauan saya.  

Peneliti Apakah anak anda pernah protes 

dengan keadaan keluarga anda?  

Informan Alhamdulillah anak saya tidak ada yang 

protes mbak, karena mereka sudah 

besar semua, jadi sudah mengerti 

keadaan keluarga.  

Peneliti Apakah anda mengalami kelelahan 

emosi sebagai seorang single parent?   

Informan Jelas iya mbak. Saya sebagai single 

parent harus bisa menyelesaikan 
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masalah sendirian tanpa ada masukan-

masukan dari suami, itu berat banget 

mbak seperti melatih kekuatan mental. 

Peneliti Bagaimana perilaku anak anda setelah 

kehilangan salah satu orang tuanya?  

Informan Mereka menjadi lebih dewasa dan 

perhatian sama saya. Dan setiap malam 

jum'at mereka pergi ke makam 

bapaknya untuk mendoakan. Tentu juga 

merasa kehilangan sosok ayah mbak, 

karena adanya seorang ayah dapat 

memberikan motivasi kepada anak-

anaknya. 

Peneliti Bagaimana pola asuh yang anda 

berikan kepada anak anda? 

Informan Saya memberikan contoh yang baik, 

komunikasi efektif, disiplin, dan selalu 

saya ajarkan untuk bersikap sopan 

santun kepada orang yang lebih tua. 

Peneliti Apakah anda sudah puas dengan pola 

asuh yang anda berikan kepada anak 

anda?  

Informan Sudah, karena anak-anaknya saya 

sudah besar semua, kalo diberi nasihat 

mereka selalu mendengarkan dan 

mempraktikkan apa yang sudah saya 

contohkan pada mereka.  

Peneliti Siapa yang mendorong anda untuk 

tetap bersemangat melanjutkan hidup 

tanpa seorang pendamping?  

Informan Penyemangat sudah pasti anak-anak 

mbak, karena mereka ditinggal 

bapaknya sejak mereka masih sekolah. 

Kalo bukan saya yang kerja siapa lagi, 

alhamdulillah sebelum suami 

meninggal masih sempat diberi modal 

untuk buka warung jadi bisa untuk 
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mencukupi kebutuhan rumah dan 

sekolah anak-anak.  

Peneliti Bagaimana hubungan anda dengan 

lingkungan sekitar?  

Informan Masih bisa bersosialisasi dengan baik 

dan kalo ada kegiatan saya ikut 

kegiatan tersebut, termasuk anak-anak 

saya juga mbak.  

 

DATA INFORMAN 3 

Nama : Bapak K 

Usia : 46 

Jumlah anak : 2 

Tanggal wawancara : 16 Oktober 2023 

 

 MATERI WAWANCARA 

Peneliti Anda berapa bersaudara?  

Informan Tiga saudara dan saya anak kedua.  

Peneliti Berapa lama anda menikah?  

Informan Kurang lebih selama 26 tahun.  

Peneliti Sudah berapa lama anda menyandang 

status single parent?  

Informan Sudah 3 tahun.  

Peneliti Apa yang menyebabkan anda menjadi 

single parent?  
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Informan Istri saya meninggal mbak.  

Peneliti Bagaimana kondisi rumah tangga anda 

sebelum kematian istri?  

Informan Baik-baik saja alhamdulillah.  

Peneliti Apakah anda masih sering mengingat 

istri?  

Informan Pas awal-awal kematian masih sering 

teringat, tapi sekarang udah jarang.  

Peneliti Apa yang anda lakukan saat teringat 

istri anda?  

Informan Do'ain yang terbaik buat almarhumah 

istri saya.  

Peneliti Apa yang anda rasakan setelah 

kematian istri?  

Informan Merasa kehilangan, masih belum 

percaya aja rasanya istri saya udah gak 

ada. Kasihan sama anak-anak. Apalagi 

sama anak bungsu saya yang masih 

butuh seorang ibu.  

Peneliti Apakah anda ada keinginan untuk 

menikah lagi?  

Informan Untuk saat ini gak ada, tapi kalo ada 

jodohnya gak apa-apa, buat anak 

bungsu saya juga.  

Peneliti Dari pernikahan dengan almarhumah 

istri, anda memiliki berapa anak?  
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Informan Tiga, pertama perempuan umur 25 

tahun sudah menikah tapi masih tinggal 

sama saya karena suaminya kerja di 

Surabaya. Kedua laki-laki 23 tahun 

udah tamat sekolah 5 tahun lalu, 

sekarang jualan ayam goreng kentucky 

dan yang terakhir perempuan masih 

umur 5 tahun.  

Peneliti Apa ada kesulitan membesarkan anak 

tanpa seorang pendamping?  

Informan Alhamdulillah kedua anak saya sudah 

besar jadi bisa bantuin ngurus adiknya.  

Peneliti Apa pekerjaan anda sekarang?  

Informan Saya jadi buruh tani mbak.  

Peneliti Apakah setelah menjadi single parent 

anda mengalami kesulitan ekonomi?  

Informan Alhamdulillah meskipun penghasilan 

saya tidak banyak tapi perekonomian 

tetap stabil, masih cukup buat 

kebutuhan sehari-hari.  

Peneliti Apa anda memiliki pemasukan lain?  

Informan Kadang sebulan sekali diberi jatah 

sama anak laki-laki saya, alhamdulillah 

dia udah punya usaha sendiri.  

Peneliti Bagaimana dengan pendidikan anak 

anda?  
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Informan Alhamdulillah kedua anak saya udah 

berhasil lulus sekolah sampai SMA di 

sekolahan yang negeri. Untuk si bungsu 

saya berharap nanti dia juga bisa 

sekolah di sekolahan yang negeri juga, 

sukur-sukur kalo bisa sampe kuliah 

mbak.  

Peneliti Bagaimana dengan kesehatan keluarga 

anda? Kemana anda pergi ketika ada 

anggota keluarga anda yang sakit?  

Informan Kalo cuma flu batuk biasa beli obat di 

apotek mbak, kalo gak sembuh-sembuh 

baru dibawa ke puskesmas.  

Peneliti Apakah anda dan keluarga sering 

mengkonsumsi buah dan susu?  

Informan Paling seminggu beberapa kali, kalo 

ada tukang buah lewat depan rumah 

saya beli. Kalo anak saya yang terakhir 

minum susu pas mau tidur.  

Peneliti Apa kegiatan anda sehari-hari?  

Informan Setiap hari kerja di sawah mbak.  

Peneliti Apa dalam seminggu keluarga anda 

mengkonsumsi daging?  

Informan Berhubung daging mahal sebagai 

gantinya saya makan ikan bandeng 

sama telur.  

Peneliti Apakah anda sering rekreasi?  
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Informan Kalo anak mantu saya pulang saya 

diajak jalan-jalan. Kira-kira dua 

minggu sekali mbak.  

Peneliti Apakah rumah yang anda tinggali 

sekarang milik pribadi/sewa?  

Informan Milik saya pribadi.  

Peneliti Dengan siapa saja anda tinggal?  

Informan Sama ketiga anak saya, karena kan 

anak mantu saya kerja di Surabaya jadi 

anak saya yang pertama masih tinggal 

sama saya, sekalian mau jaga saya dan 

bantu ngurus adiknya.  

Peneliti Bagaimana anak anda ketika anda pergi 

bekerja?  

Informan Anak-anak udah besar jadi aman mbak, 

kalo si bungsu diurus kakaknya.  

Peneliti Apakah anak anda pernah protes 

dengan keadaan keluarga anda saat ini?  

Informan Gak pernah, yang dua udah besar tapi 

kalo si bungsu kadang masih suka 

nanyain ibunya.  

Peneliti Apakah anda mengalami kelelahan 

emosi sebagai seorang single parent?  

Informan Iya, meskipun kedua anak saya udah 

besar dan bisa bantu ngurus adiknya 

tapi sebagai orang tua tunggal capek 

mentak itu pasti ada mbak.  
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Peneliti Bagaimana perilaku anak anda setelah 

kehilangan salah satu orang tuanya?  

Inform Mereka merasa sangat kehilangan 

sosok ibu dan mereka lebih pendiem 

dari biasanya, yang kecil sering bilang 

kalo dia kangen ibunya.  

Peneliti Bagaimana pola asuh yang ada berikan 

kepada anak anda?  

Informan Saya selalu mengajarkan anak-anak 

untuk berbuat baik dan yang terpenting 

ibadahnya harus dijaga.  

Peneliti Apakah anda sudah puas dengan pola 

asuh yang anda berikan kepada anak 

anda?  

Informan Belum, karena saya gak bisa selalu 

mengawasi anak-anak terutama si 

bungsu, kalo pulang dari sawah capek 

dan si bungsu lebih lengket sama 

kakaknya yang pertama daripada sama 

saya.  

Peneliti Siapa yang mendorong anda untuk 

tetap semangat melanjutkan hidup 

tanpa seorang pendamping?  

Informan Anak-anak, karena saya harus bisa jadi 

contoh yang baik buat mereka dan saya 

juga harus memastikan bahwa anak-

anak saya bisa hidup dengan kayak 
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tanpa adanya sosok ibu si samping 

mereka.  

Peneliti Bagaimana hubungan anda dengan 

lingkungan sekitar?  

Informan Alhamdulillah sejauh ini baik, kalo ada 

kegiatan di desa saya usahakan ikut 

meskipun kadang suka kecapekan 

pulang kerja.  
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Lampiran 3. Data Konsultasi Pembimbing 1 
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Lampiran 4. Data Konsultasi Pembimbing 2 
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